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ABSTRAK 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, penggunaan teknologi menjadi semakin penting untuk membangun 
keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi 
Wordwall sebagai alat evaluasi pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
kelas IV di SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi 
empat tahapan.yaitu pengumpulan data, redukasi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan, antusiasme, dan motivasi peserta didik selama 
proses evaluasi. Fitur kuis interaktif, tampilan visual yang menarik, serta bentuk permainan edukatif membuat peserta 
didik lebih mudah memahami materi IPAS dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga memiliki peran 
penting dalam memanfaatkan Wordwall, mulai dari penyusunan soal sesuai kurikulum hingga pendampingan peserta 
didik selama evaluasi, sehingga proses penilaian menjadi lebih efisien dan bermakna. Secara keseluruhan, Wordwall 
terbukti menjadi media evaluasi yang relevan, interaktif, dan mampu mengoptimalkan kualitas pembelajaran serta hasil 
belajar peserta didik di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, penggunaan teknologi menjadi semakin penting untuk 
membangun keterlibatan serta hasil belajar peserta didik. Teknologi memiliki peran besar dalam pendidikan 
karena memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai berbagai gejala dan fakta alam. Selain itu, 
teknologi juga membantu manusia menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
mempermudah pekerjaan yang membutuhkan banyak tenaga (Andika & Adiwijaya, 2025). Menurut Vygotsky, 
(1978). Berpendapat peserta didik memperoleh pengetahuan melalui interaksi dan kerja sama dengan orang lain 
serta lingkungan sekitarnya, sesuai dengan pe,mbelajaran IPAS, sehingga budaya memiliki peran penting dalam 
proses belajar mereka. Dalam konteks pembelajaran IPAS pengalaman belajar peserta didik akan lebih bermakna 
jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk mengeksplorasi 
konsep-konsep ilmiah dan sosial secara lebih interaktif. Guru dapat memanfaatkan teknologi modern untuk 
membangun kualitas pembelajaran, khususnya dalam penggunaan alat dan media evaluasi. Perkembangan 
teknologi ditandai dengan proses generalisasi, yang menyebabkan industri permainan semakin berkembang luas. 
Para pakar mulai merancang konsep permainan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata, termasuk di 
bidang pendidikan penerapan desain yang mengadopsi elemen permainan, strategi, dan motivasi dalam 
permainan guna mendorong proses belajar dan membantu pemecahan masalah (Nafian et al., 2024). pada 
dasarnya, manusia memiliki kecenderungan psikologis untuk lebih menikmati kegiatan bermain dibandingkan 
belajar secara serius. Secara umum, peserta didik sekolah dasar memiliki pola pikir yang masih konkret atau 
berfokus pada hal-hal yang nyata, sehingga banyak peserta didik yang menganggap mata pelajaran IPAS sebagai 
pelajaran yang mudah (Faradita, 2018). Oleh karena itu, permainan edukatif secara tidak langsung mampu 
memberikan hiburan pembelajaran sekaligus, sehingga dapat mempengaruhi cara berpikir peserta didik (Zalillah 
& Alfurqan, 2022). Tujuan dari pendidikan IPAS adalah untuk membentuk pemahaman dan keterampilan 
peserta didik dalam mengenali realitas sosial serta lingkungan di sekitarnya. Sementara itu, evaluasi dalam 
pembelajaran IPAS berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh mana kompetensi peserta didik telah tercapai 
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dalam mata pelajaran tersebut (Naila, 2023). Evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Kegiatan ini perlu dilakukan baik pada akhir proses pembelajaran, saat kegiatan dimulai, maupun 
selama proses berlangsung. 

 Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam rangkaian proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan, 
evaluasi juga merupakan bagian penting dari sistem pendidikan yang wajib dilaksanakan secara sistematis 
(syahputra eko, novianty lily, 2023). Oleh karena itu kegiatan evaluasi pembelajaran, guru dapat mengetahui 
tingkat keberhasilan maupun hambatan dalam proses belajar, mengenali kebutuhan peserta didik, serta 
melakukan perbaikan terhadap rencana pembelajaran. Evaluasi yang menyeluruh juga menekankan bahwa 
proses pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai hasil belajar (Hasanah & Sutiah, 2023). Wordwall 
adalah sebuah platform digital yang menawarkan beragam template kuis interaktif, sehingga bisa dimanfaatkan 
sebagai alat evaluasi yang menarik platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media penilaian, tetapi juga sebagai 
sarana untuk mendorong motivasi belajar, karena format kuis yang interaktif mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, Wordwall dapat menjadi inovasi penting dalam praktik 
pembelajaran modern, terutama dalam membantu guru menghadirkan evaluasi yang lebih dinamis dan tidak 
monoton (Collins et al., 2021). Aplikasi ini dibuat khusus sebagai media dan alat penilaian dalam proses 
pembelajaran yang disukai oleh peserta didik, karena memuat permainan berbentuk kuis yang seru dan 
menyenangkan (Qorinah et al., 2025). 

Berdasarkan observasi di kelas IV SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Hasil pengamatan diketahui, 
pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai sarana evaluasi sudah diterapkan pada berbagai mata pelajaran, termasuk 
IPAS. Dalam pelaksanaannya, sebagian besar peserta didik tampak antusias dan aktif dalam mengerjakan soal 
evaluasi, namun beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab dan menyimpulkan konsep IPAS 
secara tepat. Variasi kemampuan peserta didik juga terlihat dari perbedaan kecepatan dalam menyelesaikan 
evaluasi berbasis digital, meskipun skor yang diperoleh sama. Selain itu, keberhasilan evaluasi peserta didik 
dalam memahami instruksi dan mengaitkan materi dengan pengalaman belajar sebelumnya. Kondisi ini 
perlunya pendalaman mengenai bagaimana Wordwall digunakan sejauh mana aplikasi ini mampu 
menggambarkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPAS.  

Indikator dalam penelitian ini meliputi kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan dengan 
benar sebagai bukti pemahaman konsep IPAS, adanya peningkatan hasil evaluasi sebagai tanda perkembangan 
belajar, serta kemampuan peserta didik dalam menyimpulkan konsep IPAS secara runtut dan logis, serta 
kemampuan merefleksikan hasil belajar untuk mengenali kekuatan dan kelemahan diri. serta menggali 
pengalaman belajar peserta didik dan pandangan guru terhadap penerapan penilaian formatif, sehingga 
diperoleh pemahaman kualitatif mengenai efektivitas pembelajaran, peningkatan pemahaman konsep, 
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan refleksi diri peserta didik. Menurut (Hastiwi et al., 2023). 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Putri & Agustini, (2024) penelitian ini menunjukkan bahwasannya 
pemanfaatan aplikasi wordwall dalam kegiatan evaluasi mampu mendukung guru dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Penggunaan Wordwall juga mendorong 
peserta didik untuk lebih bersemangat dalam menyelesaikan soal evaluasi. Penelitian kedua dilakukan oleh 
Furliana et al., (2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall sebagai alat evaluasi 
dalam pembelajaran IPAS kelas 4 SD. Peningkatan ketuntasan belajar peserta didik tampak dari naiknya 
persentase ketuntasan pada siklus 1 sebesar 68% dan meningkat menjadi 86% pada siklus 2. Dengan demikian, 
penggunaan Wordwall sebagai media evaluasi dan asesmen terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam mendorong keaktifan belajar peserta didik kelas 4 SD, sekaligus membuat proses pembelajaran lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi 
pemahaman mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kontribusi Wordwall dalam kualitas pembelajaran dan evaluasi di jenjang sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini termasuk 
dalam jenis kualitatif karena data yang digunakan berupa kata-kata dan disajikan secara deskriptif. Metode 
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penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk 
mengkaji objek dalam situasi yang alami menurut (Sugiyono, 2020). 

Pendekatan ini digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk menggali inovasi pembelajaran yaitu 
pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi pembelajaran IPAS. Pada peserta didik kelas IV di SD 
Muhammadiyah 9 Surabaya Jl. Sukolilo Baru No. 104, Kecamatan Bulak, Surabaya. Sumber data primer berasal 
dari kegiatan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik kelas IV Sementara itu, data sekunder diperoleh 
dari wawancara guru kelas IV dan guru mapel. dokumentasi hasil evaluasi belajar IPAS dari aplikasi Wordwall.  

 

Gambar 1. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (Miles, B Matthew Huberman, n.d.). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman, yang meliputi 
empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Reduksi data yaitu melakukan penelitian 
ke lapangan setelah itu disederhanakan, dan memfokuskan data hasil wawancara serta observasi yang berkaitan 
dengan pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi pembelajaran IPAS. Data yang relevan kemudian 
dikategorikan ke dalam tema seperti efesien, respon peserta didik, dan membangun antusiasme belajar. 
Penyajian data yaitu data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi atau tabel agar mudah dipahami. 
Penyajian ini membantu peneliti melihat hubungan antara pemanfaatan Wordwall dengan hasil evaluasi serta 
tanggapan peserta didik. Selanjutnya membuat kesimpulan dari data – data yang telah di kumpulkan dari 
lapangan yang telah melalui tahap reduksi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Muhammadiyah 9 Surabaya, diperoleh 
bahwasanya aplikasi Wordwall memberikan pengaruh positif dan menyenangkan terhadap evaluasi pada 
pembelajaran IPAS. Hal tersebut menjadikan peserta didik tidak mudah merasa bosan. selain itu kegiatan 
evaluasi menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui obsrvasi, wawancara, dan dokumentasi di SD 
Muhammadiyah 9 Surabaya, melalui pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi pemahaman IPAS 
peserta didik kelas IV sekolah dasar:kajian kualitatif deskriptif, peneliti dapat menyajikan hasil sebagai berikut: 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi dalam 
pembelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 9 Surabaya terlaksana dengan baik. Peserta didik tampak sangat 
antusias dan bersemangat ketika mengerjakan soal kuis yang digunakan sebagai bentuk evaluasi pembelajaran. 
Pada tahap awal sebelum pembelajaran guru wali kelas terlebih dahulu membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok, kemudian menyiapkan aplikasi Wordwall berisi kuis evaluasi yang disesuaikan dengan materi IPAS 
yang telah dipelajari. Selain itu hasil pengamatan yang diperoleh dalam pemanfaatan aplikasi Wordwall di 
kelompokkan menjadi 5 tahapan setiap tahapan telah dijelaskan secara rinci. 1 Menjawab pertanyaan dengan 
benar. seluruh peserta didik dapat menjawab pertanyaan IPAS dengan benar dan akurat (20 peserta didik), 
sebagian besar peserta didik mampu menjelaskan jawaban pertanyaan IPAS dengan jelas dan sistematis, 
sementara 1 peserta didik masi belum karena kurang memahami materi. 2 Peningkatan skor atau hasil belajar. 
20 peserta didik menunjukkan peningkatan skor atau hasil evaluasi IPAS setelah menggunakan aplikasi 
Wordwall sebagai aplikasi pembelajaran, Keseluruhan Peserta didik dapat mencapai target skor atau hasil 
evaluasi IPAS yang telah ditetapkan. 3 Menyimpulkan konsep IPAS. 19 peserta didik mampu menyimpulkan 
konsep IPAS secara jelas dan sistematis, namun 1 peserta didik belum dapat menyimpulkan konsep karena 
kurang memahami materi. Keseluruhan peserta didik dapat mengidentifikasi contoh penerapan konsep IPAS 
dalam kehidupan sehari – hari. 4 Merefleksikan hasil belajar. keseluruhan peserta didik menunjukkan 
kemampuan merefleksikan pembelajaran IPAS dengan sikap jujur dan objektif, Peserta didik dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam belajar IPAS untuk membangun proses pembelajaran. 5 Bahan 
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penilaian formatif. keseluruhan peserta didik terlihat aktif menggunakan aplikasi wordwall sebagai bahan 
penilaian formatif, terhadap peningkatan hasil belajar IPAS, peserta didik aktif membuat contoh soal IPAS 
melalui Wordwall untuk digunakan sebagai penilaian formatif, dan membantu mengoptimalkan pemahaman 
materi. 

Kegiatan tersebut menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sekaligus membantu guru 
menilai tingkat pemahaman siswa terhadap materi secara lebih interaktif. Selama kegiatan berlangsung, guru 
berperan aktif dalam mengawasi dan membimbing proses evaluasi yang memanfaatkan aplikasi Wordwall, 
sedangkan peserta didik di sarankan untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Berikut Gambar 2 kegiatan 
menggunakan Wordwall ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan observasi Pemanfaatan Wordwall dalam pembelajaran pada peserta didik 

Sebelum mengerjakan soal evaluasi, Guru memberikan tautan yang harus di akses oleh setiap kelompok. 
Setelah peserta didik mengklik tautan tersebut, mereka secara otomatis diarahkan ke halaman awal Wordwall. 
Selanjutnya, peserta didik mengerjakan soal evaluasi dengan anggota kelompoknya, setelah selesai mengerjakan 
setiap kelompok menuliskan nama kelompoknya masing – masing. Berikut Gambar 3 menunjukkan contoh soal 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran evaluasi menggunakan Wordwall. 

 

Gambar 3. Soal kuis di Wordwall  

Hasil Wawancara  

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu SI, guru sekaligus wali kelas IV 
di SD Muhammadiyah 9 Surabaya, menyampaikan bahwa pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi 
pemahaman IPAS. soal kuis yang di susun dan diberikan kepada peserta didik telah sesuai dengan ketentuan 
kurikulum merdeka, terutama dalam pencapaian aspek kompetensi dasar. adanya peningkatan nilai peserta didik 
setelah menggunakan Wordwall, karena mereka lebih mudah mengingat materi dan mengetahui kesalahan yang 
dilakukan. Selain itu, Wordwall membuat peserta didik lebih termotivasi karena hasilnya dapat dilihat secara 
langsung. Wordwall ini membuat kegiatan evaluasi menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta 
didik lebih aktif, antusias, bersemangat, dan tidak mudah bosan dalam menjawab soal. Selain itu,Wordwall 
membantu dalam menilai pemahaman peserta didik secara cepat dan sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum 
merdeka, meningkatkan skor, dan hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan, Wordwall terbukti membantu 
peserta didik memahami materi IPAS dengan lebih baik dan membantu dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran. ibu SI juga menyampaikan bahawa 1-2 peserta didik tampak mengalami kesulitan dalam 
mengubungkan instruksi soal dengan konsep IPAS yang telah di pelajari, sehingga membutuhkan 
pendampingan tambahan dari guru, ibu SI menegaskan bahwa kendala tersebut tidak menghambat jalannya 
evaluasi, karena peserta didik dapat terbantu setelah diberikan arahan tambahan. Berikut Gambar 4 
menunjukkan wawancara bersama guru kelas IV  
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Gambar 4. Wawancara bersama guru kelas IV 

Selain guru kelas, hal tersebut juga di perkuat oleh hasil wawancara dengan bapak DJA selaku guru mapel 
(TIK) yang berperan sebagai pengawas, menurut pengamatanya, pemanfaatan aplikasi Wordwall dalam evaluasi 
pembelajaran memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik, Wordwall 
di nilai sangat membantu peserta didik menyediakan berbagai fitur, interaktif, seperti kuis, permainan edukatif. 
yang mampu meningkatkan fokus serta partisipasi mereka selama proses evaluasi pembelajaran. Wordwall dapat 
di andalkan untuk mendukung penilaian formatif IPAS,guru dapat mengetahui pemahaman awal maupun 
perkembangan peserta didik secara cepat.Saya turut mendukung guru kelas dalam memanfaatkan aplikasi 
Wordwall dengan membantu pengelolaan penggunaannya agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efisien. 
Berikut Gambar 5 menunjukkan wawancara bersama guru mapel. 

 

Gambar 5. Wawancara bersama guru mapel  

Dengan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan aplikasi Wordwall dalam pembelajaran 
sangat diperlukan dan memberikan dukungan yang signifikan bagi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Pemanfaatan aplikasi Wordwall tidak hanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan 
memberikan evaluasi, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan 
bermakna bagi peserta didik. Melalui fitur kuis dan latihan interaktif yang disediakan, peserta didik menjadi 
lebih antusias, fokus, serta termotivasi dalam mengerjakan soal evaluasi yang diberikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa Wordwall dapat menjadi salah satu media pendukung yang efisien dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di kelas. 

Hasil Dokumentasi  

Hasil dokumentasi pada kegiatan evaluasi pembelajaran diperoleh melalui aplikasi Wordwall, yang 
digunakan peserta didik untuk mengerjakan soal secara interaktif. Seluruh hasil pengerjaan tercatat otomatis 
dalam bentuk papan peringkat (leaderboard), sehingga memudahkan guru mengetahui kemampuan masing-
masing kelompok. 

Dari data tersebut terlihat bahwa semua kelompok memperoleh skor tertinggi, yaitu 10. Perbedaan 
peringkat ditentukan berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Kelompok 2 berada pada 
peringkat pertama dengan waktu 1 menit 45 detik sebagai yang tercepat. Kelompok 1 berada pada peringkat 
kedua dengan waktu 1 menit 51 detik, dan Kelompok 3 menempati peringkat ketiga dengan waktu 1 menit 54 
detik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memahami materi dengan baik, dibuktikan oleh nilai 
yang sama-sama sempurna. Meskipun demikian, terdapat perbedaan waktu pengerjaan antar kelompok, yang 
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menunjukkan adanya variasi dalam kecepatan respon dan kemampuan mengikuti instruksi pada evaluasi 
berbasis digital. Berikut Gambar 6 tampilan hasil perolehan nilai peserta didik di Wordwall. 

 

Gambar 6. Hasil rink peserta didik  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan, peneliti menyimpulkan bahwa respon peserta didik 
menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak awal hingga akhir proses pembelajaran dengan alat evaluasi 
Wordwall. Pemanfaatan aplikasi Wordwall terbukti mampu menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan 
rasa semangat, memudahkan mereka dalam memahami materi, serta mendorong keterlibatan aktif selama 
evaluasi berlangsung.  

 Kondisi ini menunjukkan bahwa Wordwall diterapkan selama proses pembelajaran salah satunya sebagai 
alat evaluasi menjadi salah satu pilihan yang tepat. sebuah platform web yang memberikan berbagai manfaat baik 
bagi guru maupun peserta didik. Dengan menggunakan Wordwall, evaluasi pembelajaran menjadi lebih 
interaktif,memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami materi dengan baik, selain itu platfrom ini juga 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kecepatan berpikir kritis melalui kuis – kuis yang diberikan 
oleh guru. Dibandingkan dengan metode penjelasan secara konvensional, penggunaan Wordwall lebih 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Oleh karena itu Wordwall sangat bermanfaat 
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Arifah et al., 2023). Wordwall memiliki platfrom yang mudah 
dipahami sehingga orang yang belum pernah menggunakannya sekalipun tidak akan mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikannya. Wordwall juga menyediakan berbagai fitur menarik yang mampu membangun semangat 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran karena tampilannya yang menyerupai permainan. Terdapat 18 fitur 
yang dapat digunakan dalam Wordwall, di antaranya fitur Match up, Find the match, dan quiz (Sari et al., 2023) 

Wordwall adalah aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat berbagai jenis permainan 
edukatif, seperti kuis, anagram, menjodohkan, mengelompokkan, kata acak, maupun pencarian kata. Platform 
digital ini dapat digunakan guru untuk menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 
Melalui Wordwall, guru dapat memberikan evaluasi dalam bentuk permainan dan kuis yang mudah dibuat. 
Pemanfaatan aplikasi ini diharapkan dapat mencegah kebosanan peserta didik, meningkatkan antusiasme 
mereka selama belajar, serta menumbuhkan anggapan bahwa belajar adalah kegiatan yang menyenangkan. Selain 
itu, Wordwall juga berpotensi membangun minat belajar peserta didik (Hadi et al., 2024) Melalui pemanfaatan 
aplikasi Wordwall, guru dapat melihat bagaimana peserta didik menjawab pertanyaan, Menghubungkan konsep 
IPAS, dan mengingkat kembali materi yang telah dipelajari. Berbagai bentuk evaluasi permainan membantu 
peserta didik menunjukkan pemahaman mereka secara lebih aktif. Aplikasi ini juga memudahkan peserta didik 
memberikan jawaban dengan cepat berdasarkan informasi yang mereka ingat.Wordwall membuat peserta didik 
lebih mudah memahami materi karena di sajikan dengan tampilan yang menarik dan interaktif. Peserta didik 
dapat meninjau kembali informasi pada setiap permainan dan menyesuaikan dengan pemahaman yang sudah 
dimiliki. Proses ini membantu mereka mengetahui bagian materi yang belum dikuasai dan memperbaikinya 
melalui umpan balik langsung dari aplikasi.dengan demikian wordwall menjadi alat evaluasi untuk memperkuat 
pemahaman konsep secara menyenangkan dan bermakna. 

Guru juga perlu memperkaya sumber – sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran agar 
kegiatan belajar berlangsung lebih menarik,sekaligus mendorong keaktifan dan kreativitas peserta 
didik.pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat pembelajaran maupun evaluasi IPAS menjadi salah satu 
pilihan yang relevan, karena mampu membantu guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
meningkatkan antusiasme peserta didik (Faradita, 2018). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Yang dilakukan oleh (Surahmawan et al., 2021) dalam jurnal 
Pisces: Proceeding Of Integrative Science Education Seminar yang berjudul “Penggunaan Media Wordwall 
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Sebagai Media Pembelajaran Sistem Pernafasan Manusia” Menyatakan bahwa Wordwall dinyatakan relevan dan 
layak diimplementasikan karena mampu meningkatkan pemahaman peserta didik hingga 85%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa Wordwall efisien dalam melatih kemampuan peserta didik 

Pendapat lain diperkuat oleh Lubis & Nuriadin, (2022) dalam jurnal Jurnalbasicedu yang berjudul “ 
Efektivitas Aplikasi Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Sekolah Dasar” Penelitian ini menyatakan bahwa pemanfaatan aplikasi Wordwall efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran,Pemanfaatan aplikasi Wordwall ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran matematika, serta membantu memperkuat daya ingat peserta didik terhadap materi 
yang telah diberikan. Selain itu, Wordwall juga memberikan pengelaman belajar yang lebih menarik dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga berkontribusi pada 
terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif. Selain itu peneliti Megasaria et al., (2024) dalam jurnal JPDSK: 
Jurnal Pendidikan Sosial dan Konseling yang berjudul “Penggunaan Aplikasi Wordwall Sebagai Alat Evaluasi 
Pembeljajaran Di SD Negeri 2 Jabung” Mengemukkan bahwa pemanfaatan Wordwall sebagai alat evaluasi di SD 
2 Jabung pada pembelajaran IPAS kelas IV terbukti dapat meningkatkan ketertarikan serta perhatian peserta 
didik, mengurangi kejenuhan peserta didik, sehingga proses belajar menjadi lebih hidup dan interaktif. 

Berdasarkan temuan penelitian dan berbagai teori yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alat evaluasi pemahaman IPAS memberikan kontribusi positif terhadap 
proses belajar peserta didik. Pelaksanaan evaluasi melalui Wordwall membuat peserta didik lebih tertarik untuk 
mengikuti kegiatan penilaian karena tampilan yang interaktif dan bentuk soal yang variatif.Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas evaluasi berbasis Wordwall mampu membangun fokus peserta didik dalam 
memahami isi materi. Fitur permainan dan kuis yang tersedia membantu mereka mengerjakan soal dengan lebih 
mandiri sekaligus memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, Wordwall juga memudahkan 
guru dalam menyajikan evaluasi yang sistematis dan menarik sehingga proses penilaian berjalan lebih 
efektif.Secara keseluruhan, pemanfaatan Wordwall terbukti membantu peserta didik dalam memperkuat 
pemahaman IPAS sekaligus menciptakan suasana evaluasi yang lebih dinamis, menarik, dan efisien. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian di atas aplikasi Wordwall terbukti menjadi alat evaluasi interaktif dalam 
pembelajaran IPAS karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendorong 
peserta didik untuk lebih antusias mengikuti kegiatan evaluasi. Berbagai fitur seperti kuis, permainan edukatif, 
dan tampilan visual yang menarik membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah serta 
meningkatkan keterlibatan mereka selama proses belajar. Guru juga berperan penting dalam memanfaatkan 
Wordwall, mulai dari merancang soal sesuai capaian pembelajaran, membimbing peserta didik selama proses 
evaluasi, hingga mengelola hasil penilaian yang ditampilkan secara langsung oleh platform. Dengan dukungan 
peran guru dan fitur Wordwall yang interaktif, proses evaluasi menjadi lebih efisien, menarik, dan bermakna. 
Secara keseluruhan, Wordwall menjadi alternatif evaluasi yang relevan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. 
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